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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Objek Penelitian 

a. Profil Pondok Pesantren Ulumddin 

Tabel 4.1  

Profil Pondok Pesantren Ulumuddin 

Nomor Statistik Pesantren 510032740098 

Nama pesantren Ulumuddin 

Nama Pendiri DR. (HC) KH. Shalahuddin (Alm) 

Alamat Pesantren  Jl. Sekara Kemuning No. 24/517 RT. 

04 RW. 03 Kelurahan Karyamulya 

Kecamatan Kesambi Kota Cirebon  

Afiliasi Ormas Keagamaan Islam Nahdhatul Ulama 

Nama Pimpinan Pesantren Ir. Aan Rifanuddin 

 

b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Ulumuddin 

Pondok Pesantren Ulumuddin didirikan pada tanggal 1 

Muharram 1409 H/1988 M oleh DR. (HC) KH. Shalahuddin (Alm) 

dan putranya KH. Iwan Ridwan (Alm) di Kelurahan Karyamulya 

Kecamatan Kesambi Kota Cirebon. Tujuan didirikannya adalah untuk 

membentuk generasi yang memiliki nilai-nilai keislaman yang kuat, 

dengan harapan agar dapat membawa perubahan positif bagi bangsa 

dan agama Islam serta membentuk generasi yang mampu mengikuti 

perkembangan zaman dalam bidang keislaman. 

Selain sebagai alternatif tempat tinggal bagi mahasiswa di 

sekitar wilayah jalan Perjuangan, Pondok Pesantren Ulumuddin juga 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk memperdalam ilmu 

pengetahuan selain dari pendidikan formal. Perkembangannya 
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menunjukan kepercayaan luas dari masyarakat terbukti dari jumlah 

santri yang terus bertambah dan mencapai lebih dari seratus santri. 

Pondok Pesantren memiliki tujuan untuk membimbing, memotivasi, 

dan mengayomi umat dalam berbagai aspek kehidupan. 

Pada awal didirikannya, jumlah santri angkatab pertama adalah 

19 santri putra dengan 5 kobong santri. Sarana dan prasarana pondok 

terus dikembangkan sehingga dapat menampung lebih banyak santri, 

termasuk santri putri. Masa pembelajaran di pondok ini adalah selama 

8 semester, dan sejak berdiri hingga sekarang, sudah banyak alumni 

yang berhasil berkiprah di masyarakat. 

Salah satu pendiri, Ir. Iwan Ridwan M.M (Alm), meninggal 

pada tanggal 9 Juli 2009, sementara DR (HC) KH. Shalahuddin (Alm) 

meninggal pada tanggal 13 mei 2016. Pondok Pesantren Ulumuddin 

kemudian menjadi hak waris dari tiga putra laki-laki pendiri. Aspek 

legalitas juga terus diperbaharui, termasuk Akta Notaris dan Izin 

Oprasional Pondok Pesantren. Saat ini, Pondok Pesantren Ulumddin 

di bawag naungan Yayasan Putra Kyai Haji Shalahuddin Berkah 

Mandiri dengan pembina Yayasan DR. Arif Rismawan, S.Ag. M.M, 

Ketua Yayasan Ir. Aan Rifanuddin, dan Pengawas Yayasan 

Shohipuddin, S.T.   

c. Pondok Pesantren Masa Kini 

Berawal dari cita-cita abah DR. (HC) KH. Shalahuddin (Alm), 

yang menjadi penggagas berdirinya IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 

keinginannya adalah agar mahasiswa mahir dalam keilmuan dan 

berperilaku baik. Dengan adanya pendidikan yang menggabungkan 

aspek rohani dan jasmani, diharapkan akan tercipta keseimbangan 

dalam kehdupan. 

Adapun tujuan dari Pondok Pesantren Ulumddin adalah sebagai 

berikut: 
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1) Membentuk generasi intelektual muslim yang berilmu amaliah 

dan beramal ibadah, sebagai Warotsatul anbiya. 

2) Membentuk generasi muslim yang terampil, dinamis dan 

berperilaku propesional dalam mengembangkan potensi umat, 

terkiat keimanan, keilmuan, ekonomi, sains, teknologi, 

kemasyarakatan  dan lain-lain. 

d. Visi Misi Pondok Pesantren Ulumuddin 

1) Visi Pondok Pesantren Ulumuddin 

Membentuk santri yang bermanfaat bagi orang lain, itulah 

karakter yang harus dimiliki oleh setiap muslim. Bukan hanya 

mencari manfaat orang lain atau memanfaatkan orang lain, 

seorang muslim setelah dia membingkai misi kehidupan dengan 

ibadah kepada Allah SWT semata, maka orientasi hidupnya 

adalah memberikan manfaat bagi orang lain.  

2) Misi Pondok Pesantren Ulumuddin 

a) Membentuk generasi muda islam (muslim) yang berakhlakul 

karimah dan berilmu amaliah 

b) Membentuk generasi islam yang berakhlakul karimah dan 

bermentalis Qur’an 

2. Karakteristik Responden 

Gambaranl umum respondenl digunakan untukl menggambarkan 

situasil responden yangl bisa membagikanl informasi tambahanl untuk 

menguasil hasil-hasill riset. Dalaml penelitian inil menggunakan respondenl 

sebanyak 40l orang. Respondenl dibagi berdasarkanl karakteristik ltertentu. 

Adapun karakteristikl respondennya dibagil menjadi 3l jenis lyaitu:  
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a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Datal responden yangl didapatkan daril penyebaran kuesionerl 

mengenai jenisl kelamin dapatl dilihat padal tabel lberikut: 

Tabel 4.2  

Jenis Kelamin Responden 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

1 Laki-laki 23 57,5% 

2 Perempuan 17 42,5% 

Jumlah 40 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024. 

Berdasarkan tabell 4.2l dapat diketahuil bahwa daril 40 respondenl 

yang berjenisl kelamin lakil-laki sebanyakl 23 orangl atau 58l% dan 

yangl berjenis kelaminl perempuan sebanyakl 17% ataul 42%. Denganl 

demikian menunjukanl bahwa sebagianl besar respondenl berjenis 

kelaminl laki-llaki. Hal inil dikarenakan lakil-laki memilikil gaya hidupl 

boros danl punya kebiasaanl berhutang. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia   

Data mengenai usia responden dikelompokkan menjadi 3 

kategori, yaitu usia 16-18 tahun,  usia 19-21 tahun, usia 22-26 tahun. 

Adapun data hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.3  

 Usia Responden 

No. Usia Frekuensi Presentase % 

1 16-18 Tahun 4 10 

2 19-21 Tahun 28 70 

3 22-26 Tahun 8 20 

Jumlah 40 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024. 

Berdasarkan Tabell 4.3l menunjukan bahwal responden yangl 

berusia 16l-18 tahunl yaitu adal   4 orangl atau 10l%, responden berusial 
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19-21l tahun adal 28 orangl atau 70l%, responden yangl berusia 22l-26 

tahunl ada 8l orang ataul 20 ltahun. Dengan demikianl dapat 

disimpulkanl bahwa jumlahl responden yangl paling banyakl yaitu usial 

19-21l tahun adal 28 orangl atau 70l%. Sedangkan jumlahl responden 

palingl sedikit yaitul usia 16l-18 tahunl ada 4l orang ataul 10%. Hall ini 

dikarenakanl mayoritas penggunal Shopee Paylaterl yang bertransaksil 

berusia 29l-21 ltahun, karena dil usia tersebutl masa usial lebih mudahl 

tertarik denganl belanja keinginanl sehinggan seringl menggunakan 

Shopeel Paylater. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Uang Saku 

Datal mengenai uangl saku respondenl dikelompokan menjadi 3 

kategori, yaitu Rp.0-500 ribu per bulan, Rp500-1 juta per bulan, Rp. 

1-1,5 juta per bulan. Adapun datal hasil penelitianl dapat dilihatl 

sebagai lberikut:  

Tabel 4.4  

Uang Saku Responden 

No. Uang Saku/Bulan Frekuensi Presentase (%) 

1 0-500 Ribu 14 3 

2 500 Ribu-1 Juta 18 45 

3 1 Juta-1,5 Juta 8 20 

Jumlah 40 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkanl tabel l4.4 menunjukanl bahwa respondenl yang 

mendapatkanl uang sakul per bulanl Rp.0l-500 ribul yaitu sebanyakl 14 

orangl atau 35l% responden yangl mendapatkan uang saku per bulan 

Rp. 500 ribu–1 juta yaitu sebanyajk 18 orang atau 45%, responden 

yang mendapatkan uang saku per bulan Rp. 1-1,5l juta sebanyakl 8 

orangl atau 20l%. Demikian dapatl disimpulkan bahwal responden yangl 

paling banyakl  mendapatkan uang saku Rp. 0-500 ribu yaitu 14 orang 

atau 35%. Sedangkan yang paling sedikit yaitu mendapatkan uang 

saku Rp. 1-1,5 juta yaitu 8 orang atau 20%. Hal ini sikarenakan jumlah 
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uang saku yang sedikit mengakibatkan timbulnya kebiasan berhutang 

karena kurangnya uang saku yang didapatkan. 

3. Uji  Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas  

Ujil validitas digunakanl untuk mengetahuil apakah penyaataanl 

yang diajukanl terhadap respondenl sah ataul valid tidaknyal suatu 

lkuesioner. Suatu kuesionerl dikatakan sahl atau validl jika pernyataanl 

pada kuesionerl tersebut mampul mengungkapkan sesuatul yang akanl 

diukur olehl kuesioner (lGhozali, 2018). Ujil signifikansi digunakanl 

dengan membandingkanl   nilai rl hitung (nilail Corrected iteml-Total 

Correlationl pada outputl Cronbach alphal) dengan nilail r tabell untuk 

degreel of freedoml (df) = nl-2 (nl adalah jumlahl sampel). Denganl 

jumlah sampell (n) adalahl 40 danl tingkat signifikansil 0, l05. Maka rl 

tabel padal penelitian inil adalah l0,320.  

Jikal r hitungl lebih besarl daripada rl tabel danl berkorelasi positifl 

maka butirl atau pernyataanl tersebut lvalid. Atau denganl kata lainl item 

pernyataanl dikatakan validl apabila skorl item pernyataanl memiliki 

korelasil yang positifl dan signifikanl dengan skorl total ltersebut. Hasil 

pengujianl validitas sebagail berikut: 

1) Penggunaan Shopee Paylater (X1) 

Tabel 4.5  

Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan Shopee Paylater (X1) 

No. Item r hitungl r tabell Keteranganl 

X1.1l 0,811l 0,320l Validl 

X1.2l 0,652l 0,320l Validl 

X1.3l 0,891l 0,320l Validl 

X1.4l 0,844 0,320 Valid 

X1.5l 0,731l 0,320l Validl 

X1.6l 0,795l 0,320l Validl 
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No. Item r hitungl r tabell Keteranganl 

X1.7l 0,531l 0,320l Validl 

X1.8l 0,751l 0,320l Validl 

X1.9l 0,624l 0,320l Validl 

X1.10l 0,594l 0,320l Validl 

  Sumber: Data Primer diolah, 2024 

Berdasarkan tabell 4.5l menunjukan bahwal semua iteml pada 

variabell penggunaan shopeel paylater dikatakanl valid. Hall ini karenal 

r hitungl lebih besarl dari  rl tabel (rl hitung >l0,320). 

2) Gayal Hidup (X2l) 

Tabel 4.6  

Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Hidup (X2) 

No. Iteml r hitungl r tabell Keteranganl 

X2.1l 0,718l 0,320l Validl 

X2.2l 0,645l 0,320l Validl 

X2.3l 0,714l 0,320l Validl 

X2.4l 0,818l 0,320l Validl 

X2.5l 0,835l 0,320l Validl 

X2.6l 0,728l 0,320l Validl 

X2.7l 0,607l 0,320l Validl 

X2.8l 0,753l 0,320l Validl 

X2.9l 0,723l 0,320l Validl 

  Sumber: Data Primer diolah, 2024 

Berdasarkan tabell 4.6l menunjukan bahwal semua iteml pada 

variabell gaya hidupl dikatakan lvalid. Hal inil karena rl hitung lebihl 

besar daril r tabell (r hitungl >0,320l). 
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3) Perilaku Konsumtif (Y) 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif 

No. Iteml r hitungl r tabell Keteranganl 

Y.1l 0,496 0,320 Validl 

Y.2l 0,717 0,320 Validl 

Y.3l 0,392 0,320 Validl 

Y.4l 0,580 0,320 Validl 

Y.5l 0,782 0,320 Validl 

Y.6l 0,509 0,320 Validl 

Y.7l 0,662 0,320 Validl 

Y.8l 0,717 0,320 Validl 

Y.9l 0,587 0,320 Validl 

Y.10l 0,665 0,320 Validl 

Y.11l 0,773 0,320 Validl 

Y.12l 0,729 0,320 Validl 

Y.13l 0,430 0,320 Validl 

Y14l 0,562 0,320 Validl 

  Sumber: Data Primer diolah, 2024 

Berdasarkan tabell 4.7l menunjukan bahwal semua iteml pada 

variabell perilaku konsumtifl dikatakan lvalid. Hal inil karena rl hitung 

lebihl besar daril r tabell (r hitungl >0.320l). 

b. Uji Reabilitas 

Ujil realibilitas dilakukanl terhadap iteml pertanyaan yangl 

dinyatakan lvalid. Uji realibilitasl digunakan untukl mengukur suatul 

kuesioner yangl merupakan indikatorl dari variabell atau lkonstruk. 

Suatu kuesionerl dikatakan reliabell jika jawabanl seseorang terhadapl 

pertanyaan konsistenl atau stabill dari waktul ke waktul (Ghozali, 

2018l). 
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Suatu variabell dinyatakan reliabell jika memilikil Cornbach 

Alphal > 0,06l (Ghozali, 2018l). Perhitungan nilail koefisien  untukl 

instruemen penelitianl yang digunakanl diperoleh hasilnyal sebagai 

lberikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel 
Reliabillity 

Coefficient 

Cronbach 

alpha 
Keterangan 

Penggunaan Shopeel 

Paylater (X1l) 
10 item 0,929 Reliabel 

Gaya Hidupl (X2) 9 item 0,868 Reliabel 

Perilaku Konsumtifl (Y) 14 item 0,901 Reliabel 

  Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2024 

Berdasarkan tabell 4.8l menunjukan bahwal masing-masingl 

variabel mempunyail nilai Cronbachl Alpha > l0,60. Denganl demikian, 

hasill uji realibilitasl pada semual variabel (lX1,X2 danl Y) disimpulkanl 

bahwa instrumenl penelitian tersebutl dinyatakan lreliabel. 

4. Deskripsi Variabel Penelitian 

Suatul gambaran atau deskripsi data penelitian dijabarkan melalui 

statistik deskriftif dengan menyajikan nilai lminimum, maksimum, ratal- 

rata (meanl), dan standarl deviasi daril setiap variabell penelitian. Pada 

kuesioner penelitian, terdapat pernyataan-pernyataan dalam bentuk skala 

likerts untuk masing-masing variabel, baik varaiabel dependen maupun 

variabel independen. Kuesioner ini terdiri dari 33 pernyataan yang dibagi 

menjadi 10 pernyataan untuk mempresentasikan variabel Penggunaan 

Shopee Paylater (X1), 9 pernyataan untuk mempresentasikan variabel 

Gayal Hidup (X2l), dan 14l pernyataan untukl mempresentasikan variabell 

Perilaku Konsumtifl (Y).    

Responden diminta untuk mengisi kuesioner yang bertujuan untuk 

menilai pandangan mereka terkait Penggunaan Shopeel Paylater, Gayal 



62 

 

 

 

Hidup danl Perilaku Konsumtifl dengan menggunakanl skala Likertl 

berdasarkan nilail 1 hinggal 5. Dimanal nilai (1l) menunjukan sangatl tidak 

lsetuju, nilai (2l) menunjukan tidakl setuju, nilail (3) menunjukanl ragu-lragu, 

nilai (4l) menunjukan lsetuju, dan nilail (5) menunjukanl sangat lsetuju. Hasil 

daril statistik deskriftifl adalah sebagail berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Statistik Deskriftif Variabel Penelitian 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Penggunaan Shopee 

Paylater 
40 13 50 32,83 9,698 

Gaya Hidup 40 9 41 22,25 9,309 

Perilaku Konsumtif 40 23 100 59,95 19,652 

Berdasarkanl hasil ujil statistik deskriftifl pada  tabell 4.9l dapat 

diketahuill bahwa totall sampel yang digunakan berjumlah 40 orang santri. 

Hasil dari statistik deskriptif dalam penelitain ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut:   

a. Penggunaan Shopee Paylater (X1) 

Variabel pengunaan shopee paylater memiliki nilail minimum 

sebesarl 13 danl nilai maksimunl sebesar l50. Variabel penggunaan 

shopee paylater yang diukur dengan 10 item pernyataan dengan 

pengukuran skala likert 5 poin memiliki nilai rata-rata 32,83, dengan 

nilail standar deviasil variabel penggunaanl shopee paylaterl sebesar 

l9,698. Hall ini berartil nilai standarl deviasi lebihl rendah  dibandingkanl 

nilai ratal-rata, yangl artinya sebaranl jawaban respondenl terkait 

penggunaanl shopee paylaterl sudah lmerata. 

b. Gaya Hidup (X2) 

Variabell gaya hidupl memiliki nilail minimum sebesarl 9 danl 

nilai maximuml sebesar l23. Variabel gayal hidup yangl diukur denganl 

9 iteml pernyataan denganl pengukuran skalal likert 5l poin memilikil 
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nilai ratal-rata l22,25, denganl nilai standarl deviasi variabell gaya hidupl 

sebesar l9,309. Hall ini berartil nilai standarl deviasi lebihl rendah 

dibandingkanl nilai ratal-rata, yangl artinya sebaranl jawaban terkaitl 

gaya hidupl sudah lmerata. 

c. Perilakul Konsumtif (Yl) 

Variabel perilakul konsumtif memilkil nilai minimuml sebesar 23l dan 

nilail maksimum sebesarl 100. Variabell perilaku konsumtifl yang 

diukutl dengan 14l item pernyataanl dengan pengukuranl skala likertl 5 

poinl memiliki ratal 59, l95, dengan nilail standar deviasil sebesar 

l19,652. Hall ini berartil nilai standarl deviasi lebihl rendah 

dibandingkanl dengan nilail rata-lrata, yang artinyal sebaran jawabanl 

terkait perilakul konsumtif sudahl merata. 

5. Uji Asumsi Klasik 

Ujil asumsi klasikl merupakan langkahl awal yangl digunakan 

sebeluml melakukan analisisl regresi lberganda. Tujuan daril uji asumsil 

klasik adalahl untuk memastikanl bahwa koefisienl regresi tidakl bias danl 

konsisten, danl memiliki estimasil akurat (lGhozali, 2018).  

Ujil asumsi klasikl dilakukan untukl memvertivikasi bahwal pengujian 

telahl melewati beberapal asumsi sepertil normalitas, lmultikolinearitas, dan 

lheterokedasitas. Sehingga pengujian dapat dilanjutkan ketahap analisis 

regresi linear. 

a. Uji Normalitas 

Ujil normalitas digunakanl untuk mengujil apakah modell regresi 

dalaml penelitian inil memiliki residuall yang berdistribusil normal ataul 

tidak. Indikatorl model resgresil yang baikl adalah memilikil data 

terdestribusil baik (lGhozali, 2018). Untukl menetukan normall 

tidaknya datal dapat dilakukanl dengan menggunakanl kolmogorov-

lsmirnov. Apabila nilail signifikansi < l0,05 makal distribusi tidakl 
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normal. lSebaliknya, apabila nilail signifikansi > l0,05 datal terdistribusi 

tersebutl normal. Hasill pengujian adalahl sebagai lberikut: 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas 

 Statistic N Signifikansi 

Unstandardized 

Resiudual  
0,086 40 0,086 

   Sumber: Data Primer diolah, 2024 

Berdasarkanl tabel l4.10 menunjukanl bahwa nilail uji 

kolmogrovl-smirnov sebesarl 0,86l lebih besarl dari alphal 0, l05. Dengan 

demikianl data penelitianl dinyatakan berdistribusil dengan lbaik. 

b. Ujil Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 

(Ghozali, 2018). Multikolinearitas dapat dilihat melalui nilal Variance 

Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Data penelitian dinyatakan 

bebas multikolinearitas jika nilai VIF < 10,00 dan nilai tolerance > 

0,10.   Berikut adalah hasil uji multikolinearitas:  

Tabel 4.11 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabell VIFl Tolerancel Keteranganl 

Penggunaan Shopee 

Paylater (X1) 
0,997 1,003 

Tidak terjadil 

multikolinearitas 

Gaya Hidup (X2) 0,997 1,003 
Tidak terjadil 

multikolinearitas 

Sumber: Data Primer diolah, 2024 

Berdasarkan tabell 4.11l VIF masingl-masing variabell 

penggunaan shopee paylater, gaya hidup sebesar 0,997; 0,997 dan 

nilai Tolerance masing-masingl variabel sebesarl 1, l003; 1, l003. Hal inil 
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menunjukan bahwal variabel bebasl mempunyai VIFl < 10 danl 

tolernace > l0,01. Denganl demikian semual variabel bebasl pada 

penelitianl ini tidakl terjadi lmultikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Ujil heteroskedastisitas bertujuanl untuk mengujil apakah dalaml 

model regresil terjadi ketidaksamaanl variance danl residual suatul 

pengamatan kel pengamatan yangl lain. Modell yang baikl adalah 

homokedasitasl atau tidakl terjadi heteroskedasitasl (Ghozali, 2018l). 

Untuk mendeteksil ada ataul tidaknya heteroskedastisitasl dapat 

dilakukanl dengan mengunakanl uji lglejser. Jika varianl dari residuall 

satu pengamatanl ke pengamatanl yang lainl tetap, makal disebut 

lhomokedastisitas, sedangkan jikal berbeda disebutl heterokedastisitas. 

Kriterial tidak terjadil heterokedastisitas yaitul jika nilail signifikansi 

lebihl besar daril 0,05l maka tidakl terjadi lheterokedastisitas, jika nilail 

signifikansi lebihl kecil daril 0,05l maka terjadil heteroskedastisitas. 

Berikutl adalah hasill uji heterokedastisitasl dengan lSPSS: 

Tabel l4.12 

Hasil Ujil Heterokedastisitas 

No. Variabell lSig.  Keterangan 

1 
Penggunaanl Shopee 

Paylaterl (X1) 
0.283l 

Tidakl 

Heterokedastisitas 

2 Gayal Hidup (X2l) 0,161l 
Tidak 

Heterokedastisitasl 

  Sumber: Data Primer diolah, 2024 

Berdasarkanl tabel l4.12 menunjukanl bahwa semual variabel 

bebasl memiliki lsig. (2-tailedl) lebih besarl dari l0,05. Denganl demikian 

dapatl disimpulkan dalaml penelitian inil tidak terjadil 

heterokedastisitas. 
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6. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi  

Koefisienl determinasi (Rl) dilakukan untukl mengukur seberapal 

jauh kemampuanl model dalaml menerangkan variasil variabel Perilakul 

Konsumtif. Nilail koefisien determinasil antara noll dan lsatu. Nilai Rl

2 

mendekati satul berarti variabell independen penelitianl memberikan 

hampirl semua informasil yang dibutuhkanl untuk memprediksil 

variabel Perilakul Konsumtif. Hasill koefisien determinasil dapat 

dilihatl pada tabell berikut: 

Tabel l4.13 

Hasill Koefisien Determinasil 

 

Kelemahanl mendasar penggunaanl koefisien determinasil adalah 

biasl terhadap jumlahl variabel independenl yang dimasukanl kedalam 

lmodel. Oleh karenal itu, dianjurkanl untuk menggunakanl adjusted Rl 

square (R2l) pada saatl mengevaluasi modell regresi lterbaik. Dari tebell 

koefisien determinasil diatas, dapatl dilihat bahwal angka koefisienl 

korelasi (Rl) sebesar l0,728. Hall ini berartil hubungan antaral variabel 

independenl dan variabell dependen sebesarl 72,8l%. Dari angkal 

tersebut dapatl diambil kesimpulanl bahwa hubunganl antara variabell 

independen denganl variabel dependenl cukup lkuat. 

Besarnya Adjustedl R Squarel (R2) adalahl 0, l505. Hasil 

perhitunganl statistik inil berarti bahwal kemampuan variabell 

independen dalaml menerangkan lvariasinya, perubahan variabell 

independen sebesarl 50,5l%. Sedangkan sisanyal 49,5l% (100-l50,5) 

diterangkanl oleh faktorl-faktor yangl lain diluarl model yangl diteliti. 

l 

Model R R Squarel Adjusted Rl Square 

Std. Errorl of thel 

Estimate 

1 .728a .530 .505 8.313 

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X2), Penggunaan Shopee Paylater (X1) 
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b. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisisl regresi linearl berganda digunakanl untuk mengetahuil 

besarnya variabell independen yaitul penggunaan shopeel paylater danl 

Gaya Hidupl terhadap variabell dependen yaitul perilaku lkonsumtif. 

Analisis inil juga bertujuanl untuk memprediksil nilai daril variabel 

lterikat, apakah padal setiap variabell bebas berhubunganl positif ataul 

negatif. Pengolahanl data denganl program SPSSl 23 memberikanl hasil 

sebagail berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Regresi Berganda 

 

Berdasarkanl Tabel l4.13 diatasl menunjukan informasil tentang 

persamaanl regresi danl ada tidaknyal pengaruh variabell penggunaan 

shopeel paylater danl gaya hidupl secara parsiall terhadap variabell 

perilaku lkonsumtif. Adapun rumusl persamaan regresil dalam analisisl 

atau penelitianl ini adalahl sebagai lberikut: 

Y = 16,665 + 0,016X1 + 0,923X2 

Daril persamaan regresil linear bergandal diatas menunjukanl bahwa: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficientsl 

Standardized 

Coefficientsl 

t Sig. B Std. Errorl Beta 

1 (Constantl) 16.655 5.542  3.005 .005 

Penggunaanl Shopee 

Paylaterl (X1) 
.016 .137 .013 .114 .910 

Gaya Hidupl (X2) .923 .143 .727 6.443 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 
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1) Konstantal sebesar l16,665 artinyal jika penggunaanl shopee 

paylater dan gaya hidup tidak ada maka perilaku konsumtif 

sebesar 16,665. 

2) Koefisienl regresi X1l sebesar l0,016 artinya setiapl peningkatan 

penggunaan shopee paylater akan meningkatkan perilaku 

konsumtif sebesar 0,016. Dan sebaliknya, setaiap penuruanan 

penggunaan shopee paylater akan menurunkan perilaku 

konsumtif sebesar l0,016 dengan anggapanl X2 ltetap. 

3) Koefisienl regresi X2l sebesar l0.923 artinyal setiap peningkatanl 

gaya hidupl akan meningkatkanl perilaku konsumtifl sebesar 

l0,923. Danl sebaliknya, setiapl penurunan gayal hidup akanl 

menurunkan perilakul konsumtif sebesarl 0,923l dengan anggapanl 

X1 ltetap. Tanda (+l) menunjukan arahl hubungan yangl searah, 

sedangkanl tanda (-) menunjukanl arah hubunganl yang 

berbandingl terbalik antarl variabel independenl (X) denganl 

variabel dependenl (Y). 

c. Uji t (Parsial) 

Ujil t digunakanl untuk mengetahuil pengaruh secaral parsial 

variabell independen terhadapl variabel ldependen. Pengujian inil yaitu 

denganl membandingkan nilail probabilitas ataul (sig-tl) dengan tarafl 

signifikansi l0,05. Jikal nilai signifikansil lebih kecill dari l0,05 makal Ha 

lditerima, dan sebaliknyal jika nilail signifikansi lebihl besar daril 0,05l 

maka Hal ditolak.   
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Tabel l4.15 

Hasill Uji tl  

1) Pengujian Hipotesis 1 

Ujil Hipotesis Penggunaanl Shopee Paylaterl (X1) terhadapl 

Perilaku Konsumtifl (Y). Berdasarkanl hasil pengujianl yang telahl 

dilakukan, makal diperoleh nilail t hitungl sebesar l0,114 denganl 

nilai signifikanl 0,910l lebih besarl dari l0,05. Denganl demikian H1l 

ditolak, yangl artinya Penggunaanl Shopee Paylaterl (X1) tidakl 

pengaruh positifl yang signifikanl terhadap Perilakul Konsumtif 

(Yl). 

2) Pengujianl Hipotesis 2l 

Uji Hipotesisl Gaya Hidupl (X2) terhadapl Perilaku 

Konsumtifl (Y). Berdasarkanl hasil pengujianl yang telahl 

dilakukan, makal diperoleh nilail t hitungl sebesar l6,443 denganl 

nilai signifikansil 0,000l lebih kecill dari l0,05. Denganl demikian 

H2l diterima, yangl artinya Gayal Hidup (X2l) terdapat pengaruhl 

positif yangl signifikan terhadapl Perilaku Konsumtifl (Y). 

d. Uji F (Simultan)  

Ujil F digunakanl untuk mengetahuil apakah semual variabel 

independenl mempunyai pengaruhl secara bersamal-sama (Simultanl) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficientsl 

Standardized 

Coefficientsl 

t Sig. B Std. Errorl Beta 

1 (Constantl) 16.655l 5.542  3.005 .005 

Penggunaan Shopeel 

Paylater (X1l) 
.016 .137 .013 .114 .910 

Gaya Hidup l (X2) .923 .143 .727 6.443 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 
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terhadap variabell dependen. Hasill uji Fl dapat dilihatl pada tabell 

berikut: 

Tabel l4.16 

Hasil Uji F 

Berdasakanl Tabel l4.11 ldiatas, maka dapatl dilihat nilail F hitungl 

sebesar l20,858 denganl nilai signifikansil 0,000l yang nilainyal dibawah 

l0,05. Hall ini menunjukanl bahwa semual variabel independenl yaitu 

Penggunaanl Shopee Paylaterl dan Gayal Hidup berpengaruhl signifikan 

secaral bersama-samal (Simultan) terhadapl Perilaku lKonsumtif. 

Dengan demikianl H3 lditerima.  

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Penggunaan Shopee Paylater Terhadap Perilaku 

Konsumtif 

Hasill pengujian padal variabel penggunaanl shopee paylaterl terhadap 

perilakul konsumtif santril pondok pesantrenl Ulumuddin kotal Cirebon. 

Berdasarkanl analisa yangl telah dilakukanl dalam penelitianl ini diperolehl 

nilai tl hitung sebesarl 0,114l dengan nilail signifikan l0,910 lebihl besar daril 

0, l05. Dengan demikianl H1 lditolak, yang artinyal Penggunaan Shopeel 

Paylater (X1l) terdapat pengaruhl negatif yangl signifikan terhadapl Perilaku 

Konsumtifl (Y). 

Hasill penelitian inil mendukung penelitianl Rahmia danl Cahyadi. 

Dimanal variabel Fiturl Shopee Paylaterl tidak berpengaruhl positif 

terhadapl perilaku lkonsumtif. Penelitian tersebutl serupa denganl penelitian 

ANOVAa 

Modell Sum ofl Squaresl dfl Mean Squarel F Sig. 

1 Regressionl 2883.177l 2 1441.589l 20.858l .000b 

Residual 2557.223l 37 69.114l   

Totall 5440.400l 39    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X2), Penggunaan Shopee Paylater (X1) 
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lsekarang. Pada penelitianl Rahmia danl Cahyadi menggunakanl variabel 

Fiturl Shopee Paylaterl terhadap perilakul konsumtif, sedangkanl penelitian 

sekarangl menggunakan variabell penggunaan shopeel paylater terhadapl 

perilaku lkonsumtif. Dalam penelitianl Rahmia danl Cahyadi mendukungl 

penelitian yangl sekarang, dimanal sama-samal tidak berpengaruhl secara 

positifl Penggunaan Shopeel Paylater terhadapl perilaku lkonsumtif. 

Namun, objekl penelitian yangl dilakukan olehl Rahmia danl Cahyadi 

beradal pada mahasiswal Universitas lMataram, sedangkan objekl penelitian 

yangl digunakan sebagail riset penelitianl pada penelitil yang seakarangl 

yakni padal santri Pondokl Pesantren lUlumddin.  

Hasil penelitianl ini menunjukanl bahwa penggunaanl shopee 

paylaterl tidak berpengaruhl terhadap perilakul konsumtif santril Pondok 

pesantrenl Ulumddin kotal Cirebon. Hall ini menunjukanl bahwa 

peningkatanl kegiatan transaksil konsumsi santril pondok pesantrenl 

Ulumuddin tidakl dipengaruhi denganl adanya inovasil teknologi 

pembayaranl kredit sepertil shopee paylaterl sebagai salahl satu alatl 

pembayaran yangl digunakan dalaml pembiayaan lkonsumen. Penggunaan 

inovasil pembayaran tidakl menyebabkan terjadinyal perilaku konsumtifl 

santri pondokl pesantren Ulumuddinl kota lCirebon. 

2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif 

Hasill pengujian padal variabel gayal hidup terhadapl perilaku 

konsumtifl santri pondokl pesantren Ulumuddinl kota lCirebon. Berdasarkan 

analisal yang telahl dilakukan dalaml penelitian inil maka diperolehl nilai tl 

hitung sebesarl 6,443l dengan nilail signifikan l0,000 lebihl besar daril 0, l05. 

Dengan demikianl H1 lditerima, yang artinyal Gaya Hidupl (X2) terdapatl 

pengaruh positifl yang signifikanl terhadap Perilakul Konsumtif (Yl). 

Hasil penelitianl ini mendukungl penelitian yangl telah dilakukanl oleh 

Afifahl dan lYudiantoro. Dimana variabell gaya hidupl berpengaruh positifl 

terhadap perilakul konsumtif. Dimanal disebutkan bahwal variabel gayal 

hidup berpengaruhl positif terhadapl perilaku lkonsumtif. Dalam penelitianl 
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Afifah danl Yudiantoro mendukungl dengan penelitianl yang sekarangl yakni 

samal-sama berpengaruhl positif terhadapl perilaku lkonsumtif. Namun 

dalaml penelitian menggunakanl objek penelitianl yang dilakukanl oleh 

Afifahl dan Yudiantorol pada mahasiswal Manajemen Keuanganl Syariah 

PTIKl yang beradal di seluruhl Jawa lTimur, sedangkan objekl penelitian 

yangl digunakan sebagail riset penelitianl yang sekarangl yakni padal santri 

pondokl pesantren Ulumuddinl Kota lCirebon.  

 Hasil penelitianl menunjukan bahwal gaya hidupl berpengaruh 

positifl terhadap perilakul konsumtif santril Pondok Pesantrenl Ulumuddin 

kotal Cirebon. Hall ini menunjukanl bahwa perubahanl gaya hidupl 

seseorang dapatl terjadi denganl cepat danl tidak tetapl karena bergantungl 

pada keinginanl sesorang ataul kelompok sesuail dengan perkembanganl 

zaman. Denganl mengikuti perkembanganl zaman, sesorangl dapat 

memilikil pola gayal hidup yangl berbeda daril sebelumnya. Sepertil halnya 

menggunakanl teknologi pembayaranl untuk melakukanl konsumsi, denganl 

kata lainl semakin mewahl dan hedonisl gaya hidupl sesorang, makal akan 

meningkatkanl perilaku konsumtifl termasuk jugal santri. 


